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ABSTRAK

Fenomena marriage is scary menjadi salah satu narasi yang berkembang di media
sosial dan memengaruhi cara Generasi Z memandang pernikahan. Berbagai
informasi mengenai konflik rumah tangga, perselingkuhan, kekerasan dalam rumah
tangga, perceraian, serta persoalan ekonomi memunculkan beragam persepsi
terhadap kehidupan berkeluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap
tren marriage is scary serta menganalisis persepsi tersebut berdasarkan perspektif
Qira'ah Mubadalah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan gender. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan mahasiswa
Generasi Z Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengetahui
fenomena marriage is scary. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Data yang diperoleh dianalisis
secara kualitatif dengan metode induktif, yaitu dengan mengidentifikasi fakta-fakta
khusus dari hasil wawancara, menemukan pola dan kecenderungan yang muncul,
kemudian menarik kesimpulan umum. Selanjutnya, temuan penelitian dianalisis
menggunakan perspektif Qira’ah Mubadalah untuk melihat relasi laki-laki dan
perempuan dalam perkawinan berdasarkan prinsip kesalingan, keadilan,
kesetaraan, dan kerja sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan telah mengenal tren
marriage is scary dan memaknainya sebagai bentuk kekhawatiran terhadap
kehidupan setelah menikah. Persepsi tersebut dipengaruhi oleh paparan media
sosial, pengalaman keluarga, lingkungan sekitar, serta pertimbangan mengenai
kesiapan mental, emosional, dan ekonomi dalam membangun rumah tangga.
Meskipun demikian, para informan tidak memandang tren marriage is scary
sebagai alasan untuk menolak pernikahan, melainkan sebagai pengingat agar lebih
selektif dalam memilih pasangan dan lebih matang mempersiapkan diri sebelum
menikah. Dalam perspektif Qira'ah Mubadalah, ketakutan tersebut tidak diarahkan
pada institusi pernikahan, tetapi pada kemungkinan terjadinya relasi yang tidak
mencerminkan prinsip kesalingan, keadilan, kesetaraan, dan kerja sama. Oleh
karena itu, gira'ah mubadalah memberikan perspektif bahwa pernikahan ideal
dibangun melalui hubungan yang saling menghormati, saling mendukung, dan
saling bertanggung jawab sehingga mampu mewujudkan keluarga yang harmonis
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kata kunci: Marriage is Scary, Generasi Z, Qira'ah Mubadalah.
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ABSTRACT

The marriage is scary phenomenon has become a widespread narrative on social
media, influencing Generation Z's perceptions of marriage. Various forms of
content portraying marital conflicts, infidelity, domestic violence, divorce, and
economic challenges have shaped diverse perceptions of married life. This study
aims to examine the perceptions of students at Sunan Kalijaga State Islamic
University regarding the marriage is scary trend and to analyze these perceptions
through the perspective of Qira'ah Mubadalah.

This research employed a qualitative field research approach. Primary data were
collected through semi-structured interviews with six students of Sunan Kalijaga
State Islamic University selected using a purposive sampling technique, while
secondary data were obtained through documentation of relevant books, journals,
and other supporting sources. The data were analyzed using Miles and Huberman's
interactive model, which consists of data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The findings reveal that all informants were familiar with the marriage is scary
trend and perceived it as a reflection of concerns about married life. These
perceptions were influenced by social media exposure, family experiences, the
surrounding environment, and considerations related to psychological, emotional,
and financial readiness for marriage. Nevertheless, the informants did not regard
the marriage is scary trend as a reason to reject marriage; rather, they viewed it
as a reminder to be more selective in choosing a life partner and to prepare
themselves more thoroughly before entering married life. From the perspective of
Qira'ah Mubadalah, these concerns are directed not toward the institution of
marriage itself but toward the possibility of unequal and unhealthy marital
relationships that fail to embody the principles of reciprocity, justice, equality, and
cooperation. Therefore, Qira'ah Mubadalah offers a perspective that an ideal
marriage should be built upon mutual respect, mutual support, and shared
responsibility, enabling the realization of a harmonious family in accordance with
Islamic values.

Keywords: Marriage is Scary, Generation Z, Qira'ah Mubadalah.
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MOTTO

"Tidak ada yang peduli dengan susahmu, jadi tunjukkan saja bahagiamu"

~ Monkey D Luffy ~

"Hari ini adalah masa depan yang kamu khawatirkan kemarin"

~ Dale Carnegie ~

"Segala sesuatu menunggu pada waktunya, tak ada mawar yang mekar sebelum
waktunya, matahari juga tidak terbit sebelum waktunya, tunggu apa yang menjadi
milikmu pasti akan datang kepadamu"

~ Maulana Jalaluddin Rumi ~
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu institusi sosial yang memiliki kedudukan
penting dalam kehidupan manusia. Dalam Islam, pernikahan tidak hanya
dimaknai sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai
bentuk ibadah yang bertujuan menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah,
wa rahmah. Pernikahan juga dipandang sebagai ikatan yang bertujuan
mewujudkan kehidupan yang tenteram, memelihara keberlangsungan
keturunan, serta membangun relasi sosial yang harmonis di tengah kehidupan
bermasyarakat. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyebutkan bahwa
perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan
perempuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.'

Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, pernikahan selama ini sering
dianggap sebagai salah satu fase penting menuju kedewasaan. Namun,
perkembangan zaman dan perubahan sosial di era digital menunjukkan adanya
perubahan cara pandang generasi muda terhadap institusi pernikahan. Seiring

perkembangan teknologi informasi dan media sosial, muncul berbagai narasi

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.



yang menggambarkan pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan, penuh
risiko, dan rentan mengalami kegagalan. Narasi tersebut populer dengan istilah
Marriage is Scary dan banyak diperbincangkan oleh Generasi Z melalui
platform seperti TikTok, Instagram, dan X.?

Fenomena marriage is scary merujuk pada munculnya ketakutan dan
kekhawatiran Generasi Z terhadap kehidupan pernikahan. Narasi tersebut
berkembang melalui berbagai konten di media sosial yang menampilkan
pengalaman negatif dalam rumah tangga, seperti perselingkuhan, kekerasan
dalam rumah tangga, perceraian, tekanan ekonomi, hingga ketidaksetaraan
relasi antara suami dan istri. Paparan konten tersebut secara berulang
membentuk persepsi bahwa pernikahan tidak selalu identik dengan
kebahagiaan, melainkan juga mengandung berbagai risiko yang perlu
dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk menikah.?

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di tengah
perkembangan teknologi digital sehingga memiliki karakteristik yang berbeda
dengan generasi sebelumnya. Generasi ini dikenal sebagai digital native karena
kehidupannya sangat dekat dengan internet dan media sosial. Kedekatan
tersebut menyebabkan Generasi Z lebih mudah menerima berbagai informasi
dan pengalaman dari orang lain secara cepat dan luas. Menurut Yanuar Surya

Putra, Generasi Z memiliki karakteristik terbuka terhadap perubahan sosial,

2 Dina Rahmawati, "Konstruksi Makna Pernikahan pada Kalangan Muslim Gen Z di Media Sosial:
Studi Kasus Penonton Konten Marriage is Scary di TikTok," MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah dan
Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 9, No. 1 (2025), hlm. 115.

3 Kania Dewi Tirta dan Sinta Nur Arifin, "Studi Fenomenologi: Marriage is Scary pada Generasi Z,"
TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 8, No. 3 (2025), hlm. 13-18.



kritis terhadap realitas yang terjadi di masyarakat, serta lebih
mempertimbangkan kesiapan psikologis, kebebasan individu, dan kualitas
hubungan sebelum mengambil keputusan penting, termasuk keputusan untuk
menikah.*

Perkembangan media sosial memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan persepsi Generasi Z mengenai pernikahan. Konten-konten
mengenai kegagalan rumah tangga yang tersebar secara terus-menerus dapat
memengaruhi cara pandang seseorang terhadap hubungan pernikahan.
Penelitian yang dilakukan oleh Nuraleina Putri Asyari dan Herlina Suksmawati
mengungkapkan bahwa perempuan Generasi Z memaknai fenomena marriage
is scary sebagai bentuk kewaspadaan terhadap kemungkinan terjadinya
perselingkuhan, kekerasan rumah tangga, dan tekanan emosional dalam
pernikahan.’

Penelitian lain yang dilakukan oleh Lili Andriani Nasri dan Mawarni
Octavia mengungkapkan bahwa Generasi Z memandang fenomena marriage
is scary sebagai representasi nyata dari kekhawatiran mereka terhadap
perceraian, ketidakstabilan finansial, dan konflik rumah tangga.® Ketakutan
menikah juga dipengaruhi oleh kondisi sosial yang terjadi di masyarakat.

Tingginya angka perceraian di Indonesia menjadi salah satu faktor yang

4 Yanuar Surya Putra, "Theoretical Review: Teori Perbedaan Generasi," Among Makarti, Vol. 9, No.
18 (2016), hlm. 130.

5> Nuraleina Putri Asyari dan Herlina Suksmawati, "Tren Marriage is Scary di TikTok: Analisis
Resepsi Perempuan Generasi Z," Jurnal Komunikasi Universitas Garut, Vol. 11, No. 2 (2025), hlm. 142.

6 Lili Andriani Nasri dan Mawarni Octavia, "Marriage is Scary dan Kesiapan Nikah Generasi Z:
Urgensi Konseling Pra Nikah," TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 9, No. 1 (2025), hlm. 77.



memperkuat munculnya kekhawatiran terhadap kehidupan rumah tangga.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Statistik Indonesia 2025,
jumlah perceraian di Indonesia mencapai lebih dari 438.168 kasus dengan
faktor perselisihan dan pertengkaran terus-menerus sebagai penyebab tertinggi
perceraian. ' Tingginya angka perceraian tersebut menunjukkan bahwa
kehidupan rumah tangga tidak selalu berjalan harmonis, Kondisi tersebut tidak
hanya menjadi persoalan dalam hukum keluarga, tetapi juga memengaruhi cara
Generasi Z memandang institusi pernikahan sehingga muncul kecenderungan
untuk menunda bahkan menghindari pernikahan.

Selain faktor perceraian, persoalan ekonomi juga menjadi salah satu
penyebab munculnya ketakutan menikah di kalangan Generasi Z. Banyak
generasi muda merasa belum siap secara finansial untuk membangun rumah
tangga karena tingginya kebutuhan hidup dan ketidakstabilan ekonomi.
Kekhawatiran yang muncul juga berbeda berdasarkan gender. Sebagian
perempuan merasa cemas terhadap kemungkinan terjadinya pembagian peran
yang tidak adil dalam rumah tangga, sementara sebagian laki-laki menganggap
tuntutan finansial sebagai kepala keluarga merupakan beban yang cukup besar.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketakutan menikah tidak hanya
dipengaruhi oleh paparan media sosial, tetapi juga oleh realitas sosial yang

terjadi di lingkungan masyarakat.®

7 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2025, (Jakarta: BPS, 2025), hlm. 289.

8 Krismono dan Dwi Oktaviani, "Analysis of the Marriage is Scary Phenomenon Among Generation
Z: A Perspective of Islamic Law Sociology," Sahaja: Journal Sharia and Humanities, Vol. 4, No. 1 (2025),
hlm. 432-436.



Berbagai persoalan tersebut menunjukkan bahwa ketakutan terhadap
pernikahan tidak hanya berkaitan dengan faktor pribadi, tetapi juga
dipengaruhi oleh cara seseorang memandang relasi antara laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan rumah tangga. Fenomena marriage is scary
semakin menarik untuk dikaji karena berkaitan dengan relasi gender dalam
kehidupan rumah tangga. Sebagian Generasi Z memandang bahwa relasi dalam
pernikahan sering kali tidak berjalan secara setara sehingga memunculkan
ketakutan terhadap dominasi salah satu pihak. Dalam konteks tersebut,
perspektif Qira'ah Mubadalah menjadi penting untuk digunakan dalam
melihat fenomena marriage is scary.

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir, relasi dalam rumah tangga
seharusnya dibangun atas dasar kerja sama, saling menghormati, dan saling
mendukung antara suami dan istri. Pernikahan tidak seharusnya menjadi ruang
dominasi salah satu pihak terhadap pihak lainnya, melainkan menjadi
hubungan kemitraan yang setara. ° Dengan demikian, perspektif qira'ah
mubadalah dapat menjadi cara pandang alternatif dalam memahami ketakutan
Generasi Z terhadap pernikahan. Ketakutan menikah dapat diminimalkan
apabila relasi rumah tangga dibangun atas dasar kesalingan, komunikasi, dan
keadilan antara kedua belah pihak.

Penelitian ini memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta sebagai subjek penelitian karena mereka merupakan

° Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 60.



bagian dari Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial serta memiliki
latar belakang akademik yang beragam. Posisi mahasiswa yang berada pada
fase transisi menuju kehidupan dewasa menjadikan pembahasan mengenai
pernikahan, kesiapan berkeluarga, serta relasi gender semakin relevan untuk
diteliti. Dengan karakteristik tersebut, mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta dinilai mampu memberikan pandangan yang
beragam mengenai fenomena marriage is scary.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, fenomena marriage is
scary lebih banyak dikaji dari perspektif psikologi, komunikasi, maupun
perilaku penggunaan media sosial. Sementara itu, penelitian yang menganalisis
fenomena tersebut menggunakan perspektif gira'ah mubadalah dalam kajian
Hukum Keluarga Islam masih relatif terbatas, khususnya pada mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai bagaimana konsep
kesalingan dalam qira'ah mubadalah dapat digunakan untuk memahami

persepsi Generasi Z terhadap pernikahan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi mahasiswa Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta terhadap tren marriage is scary?



2.

Bagaimana perspektif gira'ah mubadalah terhadap persepsi mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai tren

marriage is scary?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui persepsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai bagian dari Generasi Z terhadap tren marriage is
scary.

Menganalisis fenomena marriage is scary di kalangan mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan

perspektif gira'ah mubadalah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis, sebagai berikut:

1.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan keilmuan, khususnya dalam bidang Hukum
Keluarga Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya
khazanah kajian mengenai fenomena marriage is scary melalui perspektif
Qira'ah Mubadalah sebagai pendekatan dalam memahami relasi
pernikahan yang berlandaskan prinsip keadilan, kesalingan, dan
kemitraan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
akademik bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji fenomena sosial
kontemporer, persepsi generasi muda terhadap pernikahan, maupun kajian

keislaman yang menggunakan pendekatan gira'ah mubadalah.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat, khususnya generasi muda, dalam menyikapi tren marriage is
scary secara lebih kritis dan proporsional sehingga mampu membangun
pemahaman mengenai relasi pernikahan yang adil, setara, dan harmonis
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti dalam mengembangkan
kajian Hukum Keluarga Islam, relasi gender, persepsi generasi muda
terhadap pernikahan, serta pemikiran Islam kontemporer, khususnya yang

menggunakan perspektif Qira'ah Mubadalah.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai
penelitian terdahulu yang relevan dengan fenomena marriage is scary, persepsi
Generasi Z terhadap pernikahan, serta relasi gender dalam keluarga. Selain itu,
telaah pustaka juga digunakan untuk menemukan celah penelitian yang
menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini

Pertama, Penelitian oleh Lestari dkk. (2024) dalam Jurnal Bimbingan
dan Konseling Ar-Rahman yang berjudul "Bagaimana Fenomena Marriage Is
Scary dalam Pandangan Perempuan Generasi Z?" menyoroti adanya
pergeseran perspektif perempuan Generasi Z terhadap pernikahan, di mana
pandangan positif terhadap komitmen pernikahan tetap berdampingan dengan
munculnya kecemasan emosional akibat berkembangnya tren marriage is
scary. Penelitian ini menemukan bahwa intensitas paparan konten negatif di

media sosial memengaruhi munculnya kekhawatiran terhadap berbagai risiko



dalam kehidupan rumah tangga, seperti Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
ketidakstabilan finansial, perceraian, serta kuatnya budaya patriarki dalam
masyarakat. Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh maraknya pemberitaan
mengenai kegagalan hubungan, seperti fenomena perselingkuhan yang sering
viral di media sosial, sehingga meningkatkan kekhawatiran perempuan
Generasi Z akan mengalami pengkhianatan atau terjebak dalam hubungan yang
tidak sehat. Akibatnya, fenomena marriage is scary mendorong perempuan
Generasi Z untuk lebih selektif dalam memilih pasangan serta menuntut adanya
kesiapan mental dan emosional yang matang sebelum memasuki jenjang
pernikahan. ' Penelitian ini menegaskan pentingnya optimalisasi layanan
bimbingan dan konseling pranikah sebagai intervensi preventif untuk mengurai
kecemasan tersebut.

Kedua, Penelitian oleh Riswandi dkk. (2025) dalam Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) yang berjudul "Analisis Perspektif
Mahasiswa Muslim Gen Z terhadap Isu Marriage Is Scary" menunjukkan
bahwa kecemasan generasi muda dalam menghadapi pernikahan tidak hanya
disebabkan oleh kekhawatiran terhadap kegagalan hubungan, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan kultural. Penelitian tersebut
menemukan bahwa dinamika peran gender, adanya stigma sosial terhadap
pernikahan, serta kesulitan dalam menemukan kriteria pasangan yang sesuai

menjadi beberapa faktor yang membentuk pandangan negatif sebagian

19 Melina Lestari dkk., "Bagaimana Fenomena Marriage Is Scary dalam Pandangan Perempuan
Generasi Z?" Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahma, Vol. 10, No. 2 (2024), hlm. 285-286.
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mahasiswa Generasi Z terhadap pernikahan.!! Penelitian ini menekankan
krusialnya implementasi program pendidikan pranikah yang komprehensif
guna membekali para mahasiswa dengan pemahaman yang realistis serta
kesiapan mental dan spiritual yang kuat dalam menghadapi dinamika
kehidupan berkeluarga.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Tirta dan Arifin (2025) dalam
TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan dan Konseling yang berjudul "Studi
Fenomenologi Marriage Is Scary pada Generasi Z" menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi dan media sosial memiliki pengaruh besar terhadap
cara Generasi Z memandang institusi pernikahan. Paparan berbagai narasi
mengenai konflik rumah tangga, perceraian, dan pengalaman negatif dalam
hubungan yang tersebar melalui media sosial membentuk kekhawatiran serta
kecemasan terhadap komitmen pernikahan. Penelitian ini juga menemukan
bahwa perubahan cara pandang Generasi Z terhadap pernikahan dipengaruhi
oleh meningkatnya orientasi pada pengembangan diri, pendidikan, karier, serta
keinginan mempertahankan kemandirian sebelum memasuki kehidupan
berumah tangga.!'? Penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan yang dialami
Generasi Z merupakan hasil akumulasi dari interaksi teknologi, nilai-nilai

modernitas, dan tekanan lingkungan sosial.

! Riyan Riswandi dkk., "Analisis Perspektif Mahasiswa Muslim Gen-Z terhadap Isu Marriage Is
Scary," Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI), Vol. 5, No. 1 (2025), hIm. 16-19.

12 Tirta dan Arifin, “Studi Fenomenologi: Marriage is Scary pada Generasi Z,” hlm. 13-18.
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Keempat, Penelitian oleh Sulfinadia dkk. (2025) dalam Al-Istinbath:
Jurnal Hukum Islam yang berjudul "The Phenomenon Marriage is Scary:
Causal Factors and Efforts Faced by Muslim Communities in Indonesia"
mengidentifikasi bahwa fenomena marriage is scary dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi menjadi penyebab
terbesar dengan persentase 31,99%, diikuti oleh hambatan adat dan budaya
sebesar 15,62%, risiko Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) sebesar
15,60%, serta pengaruh media sosial sebesar 6,85%. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ketakutan terhadap pernikahan tidak hanya dipengaruhi
oleh persoalan finansial, tetapi juga oleh faktor sosial, budaya, dan lingkungan
digital yang secara bersama-sama membentuk persepsi negatif masyarakat,
khususnya generasi muda, terhadap kehidupan pernikahan. '

Kelima, Penelitian oleh Novanza dan Afrizal (2025) dalam Maharsi:
Jurnal Pendidikan Sejarah dan Sosiologi yang berjudul "Persepsi Mahasiswa
Pendidikan Sosiologi pada Dominasi Perempuan dalam Pembuatan Tren
Marriage is Scary" menunjukkan bahwa dominasi perempuan dalam tren
marriage is scary dipengaruhi oleh konstruksi sosial yang menempatkan
perempuan pada posisi yang lebih rentan dalam kehidupan pernikahan.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa melalui konten-konten di media sosial,

perempuan mengekspresikan kekhawatiran terhadap pernikahan yang

13 Hamda Sulfinadia dkk., "The Phenomenon Marriage is Scary: Causal Factors and Efforts Faced by
Muslim Communities in Indonesia," A/-Istinbath: Jurnal Hukum Islam, Vol. 10, No. 1 (2025), hlm. 364-365.
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dipersepsikan sebagai ruang yang berpotensi menghadirkan ketidaksetaraan
gender, beban domestik, serta tuntutan peran sebagai istri dan ibu.'*
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
kajian mengenai fenomena marriage is scary pada Generasi Z telah banyak
dilakukan dengan menyoroti aspek psikologis, sosial, media digital, serta
faktor penyebab munculnya ketakutan terhadap pernikahan. Namun, belum
ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji fenomena marriage is scary
di kalangan Generasi Z dengan menggunakan perspektif Qira’ah Mubadalah
sebagai pisau analisis, khususnya pada mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi ruang

tersebut.

E. Kerangka Teoretik

Penelitian ini menggunakan Qira’ah Mubadalah sebagai landasan teori utama
dalam menganalisis fenomena marriage is scary di kalangan Generasi Z.
Qira’ah mubadalah merupakan pendekatan dalam memahami teks-teks
keagamaan yang dikembangkan oleh Faqihuddin Abdul Kodir dengan
menekankan prinsip kesalingan dalam relasi antara laki-laki dan perempuan.

1. Qira'ah Mubadalah

Secara etimologis, kata mubadalah berasal dari bahasa Arab yang berarti

saling atau timbal balik. Dalam konteks pemikiran keislaman, Qira’ah

14 Dahlia Bela Novanza dan Stevany Afrizal, "Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sosiologi pada
Dominasi Perempuan dalam Pembuatan Tren Marriage is Scary," Maharsi: Jurnal Pendidikan Sejarah dan
Sosiologi, Vol. 7, No. 1 (2025), hlm. 74-78.
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mubadalah merupakan metode pembacaan teks keagamaan yang
menekankan bahwa pesan moral dalam Al-Qur’an dan hadis berlaku
secara timbal balik antara laki-laki dan perempuan. Menurut Faqihuddin
Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah adalah cara memahami ajaran Islam
dengan menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara,
sehingga setiap ajaran yang ditujukan kepada salah satu pihak juga berlaku
bagi pihak lainnya secara adil. Pendekatan ini hadir sebagai respon
terhadap praktik penafsiran keagamaan yang selama ini cenderung bias
gender dan menghasilkan relasi yang tidak setara dalam kehidupan sosial,
termasuk dalam pernikahan.'®

Qira'ah mubadalah dibangun atas beberapa prinsip yang menjadi
landasan dalam memahami relasi laki-laki dan perempuan. Prinsip
kesalingan menekankan bahwa hak dan kewajiban suami istri bersifat
timbal balik dan dijalankan secara bersama-sama. Prinsip keadilan
menghendaki agar tidak ada pihak yang dirugikan atau didominasi dalam
kehidupan rumah tangga. Selanjutnya, prinsip kesetaraan memandang
laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama sebagai manusia
dan mitra dalam pernikahan. Adapun prinsip kerja sama menempatkan
pernikahan sebagai kemitraan yang saling melengkapi untuk mewujudkan

keluarga yang harmonis, bukan relasi yang bersifat hierarkis.!'

15 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira'ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam
Islam, hlm. 59.

16 Ibid., hlm. 144-145.



14

Prinsip-prinsip Qira'ah Mubadalah

Qira’ah Mubadalah merupakan perspektif yang dikembangkan oleh
Fagihuddin Abdul Kodir untuk membaca teks-teks keislaman dengan
menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara dalam
memperoleh kemaslahatan. Istilah mubadalah sendiri mengandung makna
kesalingan, timbal balik, dan kemitraan. Perspektif ini berangkat dari
pandangan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya ditujukan kepada salah satu
jenis kelamin, melainkan kepada laki-laki dan perempuan secara bersama-
sama. Karena itu, relasi antara keduanya tidak semestinya dibangun
melalui pola dominasi, hegemoni, atau pembebanan sepihak, tetapi
melalui hubungan yang saling menghormati, melindungi, dan memberikan
kemaslahatan bagi kedua belah pihak. Kajian mengenai gira’ah
mubadalah  juga menunjukkan bahwa perspektif ini berupaya
menghadirkan pembacaan keislaman yang menempatkan laki-laki dan
perempuan secara lebih adil dan setara.

Prinsip pertama adalah kesalingan. Kesalingan menjadi inti dari
perspektif gira’ah mubadalah karena hubungan laki-laki dan perempuan
dipahami sebagai hubungan timbal balik. Apa yang menjadi tuntutan
moral bagi laki-laki pada dasarnya juga dapat menjadi tuntutan moral bagi
perempuan, demikian pula sebaliknya. Dalam kehidupan rumah tangga,
prinsip ini dapat diwujudkan melalui sikap saling menghargai, saling
membantu, saling memberikan rasa aman, serta saling memenuhi hak dan

kewajiban. Dengan demikian, suami dan istri tidak ditempatkan dalam
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hubungan yang bersifat satu arah, melainkan sebagai dua pihak yang sama-
sama memiliki tanggung jawab dalam membangun kehidupan keluarga.
Prinsip kerja sama dan kesalingan inilah yang menjadi salah satu dasar
utama metode mubadalah.

Prinsip kedua adalah keadilan. Keadilan dalam perspektif qira'ah
mubadalah menghendaki agar laki-laki dan perempuan memperoleh hak
serta menjalankan kewajiban secara proporsional, tanpa adanya perlakuan
yang merendahkan atau merugikan salah satu pihak. Keadilan tidak selalu
berarti pembagian peran yang persis sama, sebab kondisi dan kebutuhan
setiap individu dapat berbeda. Namun, perbedaan tersebut tidak dapat
dijadikan alasan untuk membebankan seluruh tanggung jawab kepada
salah satu pihak. Dalam relasi perkawinan, keadilan dapat tercermin
melalui pembagian tanggung jawab rumah tangga, pengelolaan ekonomi
keluarga, pengambilan keputusan, serta pemenuhan kebutuhan emosional
yang dilakukan dengan mempertimbangkan kepentingan kedua belah
pihak. Perspektif mubadalah pada akhirnya mengarahkan relasi laki-laki
dan perempuan kepada terciptanya kemaslahatan bersama dan
terhindarnya kedua pihak dari kemudaratan.

Prinsip ketiga adalah kesetaraan. Kesetaraan menempatkan laki-
laki dan perempuan sebagai manusia yang memiliki kedudukan dan
martabat yang sama. Kesetaraan dalam mubadalah bukan berarti
menghapus seluruh perbedaan antara laki-laki dan perempuan, melainkan

menolak anggapan bahwa perbedaan tersebut menjadi dasar untuk
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menempatkan salah satu pihak pada posisi yang lebih tinggi atau lebih
rendah. Dalam konteks perkawinan, suami dan istri dipandang sebagai
pasangan yang sama-sama mempunyai hak untuk dihormati, didengar
pendapatnya, serta terlibat dalam menentukan arah kehidupan keluarga.
Dengan cara pandang tersebut, perkawinan tidak lagi dipahami sebagai
hubungan antara pihak yang berkuasa dan pihak yang dikuasai, tetapi
sebagai relasi kemitraan yang memungkinkan kedua belah pihak
berkembang dan memperoleh kemaslahatan secara bersama-sama.
Prinsip keempat adalah kerja sama. Prinsip ini memandang
kehidupan keluarga sebagai ruang kemitraan yang menuntut keterlibatan
kedua belah pihak. Suami dan istri tidak hanya berbagi kehidupan, tetapi
juga berbagi tanggung jawab dalam menghadapi persoalan rumah tangga.
Kerja sama dapat diwujudkan melalui komunikasi, musyawarah,
pembagian pekerjaan domestik, dukungan terhadap pendidikan maupun
pekerjaan pasangan, serta keterlibatan bersama dalam pengambilan
keputusan keluarga. Dengan demikian, tanggung jawab rumah tangga
tidak secara otomatis dibebankan hanya kepada perempuan dalam urusan
domestik atau hanya kepada laki-laki dalam urusan ekonomi. Pembagian
peran dapat dinegosiasikan berdasarkan kemampuan, kondisi, dan
kesepakatan kedua belah pihak selama tetap berlandaskan keadilan dan

kemaslahatan.!” Prinsip ini selaras dengan premis dasar mubadalah bahwa

17 Ibid., hlm. 196-210.
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hubungan laki-laki dan perempuan seharusnya dibangun atas kerja sama
dan kesalingan, bukan atas hegemoni dan kekuasaan.

Keempat prinsip tersebut saling berkaitan dan tidak berdiri secara
terpisah. Kesalingan menjadi dasar hubungan timbal balik, kesetaraan
memastikan kedua pihak ditempatkan sebagai subjek yang bermartabat,
keadilan mengarahkan agar hak dan tanggung jawab tidak timpang,
sedangkan kerja sama menjadi bentuk konkret dari hubungan kemitraan
tersebut. Dalam konteks perkawinan, keempat prinsip ini dapat digunakan
untuk melihat apakah suatu relasi telah memberikan ruang yang seimbang
bagi suami dan istri dalam menjalankan kehidupan rumah tangga. Oleh
karena itu, gira’ah mubadalah relevan digunakan sebagai perspektif dalam
menganalisis fenomena marriage is scary, khususnya untuk menelaah
kekhawatiran Generasi Z terhadap perkawinan yang berkaitan dengan
ketimpangan peran, beban ekonomi, pembagian pekerjaan domestik,
tuntutan gender, serta relasi yang tidak dilandasi kesalingan dan kerja

sama.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan field research, yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh
data dari subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memahami

fenomena marriage is scary yang berkembang di kalangan Generasi Z
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melalui data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sifat Penelitian

Penelitian 1ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena berdasarkan data yang
diperoleh dari lapangan. Sifat deskriptif dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai bagian dari Generasi Z
terhadap tren marriage is scary. Data yang diperoleh melalui wawancara
kemudian diuraikan berdasarkan pandangan, pengalaman, serta
pemahaman informan mengenai pernikahan dan berbagai kekhawatiran
yang melatarbelakangi munculnya tren tersebut.

Sifat deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk mengukur hubungan antarvariabel maupun menguji suatu hipotesis,
melainkan untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan
informasi yang disampaikan oleh informan. Selanjutnya, hasil penelitian
tersebut dianalisis menggunakan perspektif Qira’ah Mubadalah untuk
melihat bagaimana persepsi mahasiswa terhadap pernikahan berkaitan
dengan prinsip kesalingan, keadilan, kesetaraan, dan kerja sama dalam

relasi suami dan istri.
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Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan gender untuk menganalisis
persepsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
terhadap tren marriage is scary. Pendekatan gender digunakan karena
fenomena yang dikaji tidak terlepas dari konstruksi sosial mengenai peran,
tanggung jawab, hak, dan kewajiban laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan perkawinan. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
melihat bagaimana mahasiswa memaknai perbedaan peran antara laki-laki
dan perempuan dalam rumah tangga serta bagaimana konstruksi tersebut
dapat memengaruhi pandangan dan kekhawatiran mereka terhadap
perkawinan.

Pendekatan gender dalam penelitian ini digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai bentuk ketimpangan atau persoalan relasi yang
muncul dalam persepsi informan, seperti pembagian pekerjaan domestik,
tanggung jawab ekonomi, pengambilan keputusan, serta tuntutan peran

yang dilekatkan kepada laki-laki dan perempuan.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
merupakan bagian dari Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial

dan memiliki pandangan yang beragam mengenai pernikahan.
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5. Sumber Data

a. Data Primer, merupakan data utama yang diperoleh secara langsung
dari informan melalui wawancara. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh dari hasil wawancara dengan mahasiswa Universitas Islam
Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai pandangan mereka terhadap
fenomena marriage is scary. Adapun kriteria, teknik pemilihan, jumlah,
dan profil informan penelitian diuraikan lebih lanjut pada Bab III.

b. Data Sekunder, merupakan data pendukung yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis,
artikel ilmiah, dan dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian,
khususnya mengenai Generasi Z, pernikahan, fenomena marriage is

scary, dan Qira'ah Mubadalah.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara dan dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai teknik utama
untuk memperoleh data primer mengenai persepsi mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap fenomena marriage is
scary. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, sehingga peneliti
memiliki pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, namun
tetap memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan pandangannya
secara lebih mendalam sesuai dengan konteks pembahasan. Proses

wawancara dilaksanakan secara daring melalui WhatsApp Video Call



21

dengan mempertimbangkan kemudahan koordinasi waktu dan kesediaan
masing-masing informan. Meskipun dilakukan secara daring, wawancara
tetap berlangsung secara langsung (real time) sehingga peneliti dapat
melakukan pendalaman informasi melalui pertanyaan lanjutan sesuai
dengan jawaban yang disampaikan oleh informan. Dengan cara tersebut,
data yang diperoleh tetap memenuhi kebutuhan penelitian dan mampu
menggambarkan persepsi informan secara komprehensif.

Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan teknik
dokumentasi untuk melengkapi data penelitian. Dokumentasi diperoleh
dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-
undangan, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan konsep pernikahan, fenomena marriage is scary, Generasi Z, dan
teori Qira'ah Mubadalah. Data dokumentasi tersebut digunakan untuk
memperkuat hasil analisis terhadap data yang diperoleh melalui

wawancara.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dengan metode induktif. Analisis data kualitatif dilakukan
dengan mengolah dan memahami data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan secara mendalam. Data yang telah terkumpul
kemudian dipelajari, dipilah, dan dikelompokkan berdasarkan informasi
yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian, yaitu persepsi

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap
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tren marriage is scary serta pandangan mereka mengenai kehidupan
perkawinan dan relasi antara laki-laki dan perempuan.

Metode induktif digunakan dengan cara menarik kesimpulan
berdasarkan data dan temuan yang diperoleh dari lapangan. Analisis
dimulai dari fakta-fakta khusus yang disampaikan oleh masing-masing
informan, kemudian dicari persamaan, perbedaan, serta pola yang muncul
dari keseluruhan data. Pola tersebut selanjutnya digunakan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih umum mengenai persepsi mahasiswa
terhadap tren marriage is scary. Dengan demikian, kesimpulan penelitian
tidak ditentukan sejak awal, tetapi dibangun berdasarkan temuan empiris
yang diperoleh selama proses penelitian.

Setelah memperoleh pola dan pemahaman dari data lapangan,
peneliti selanjutnya menganalisis temuan tersebut menggunakan
perspektif Qira’ah Mubadalah. Analisis dilakukan dengan melihat
bagaimana pandangan informan mengenai perkawinan berkaitan dengan
relasi laki-laki dan perempuan, terutama dalam hal kesalingan, keadilan,
kesetaraan, dan kerja sama. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan
untuk memberikan penjelasan mengenai tren marriage is scary di

kalangan mahasiswa Generasi Z dalam perspektif Qira’ah Mubadalah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan memperoleh gambaran yang sistematis
mengenai penelitian ini, penulisan skripsi disusun ke dalam lima bab sebagai

berikut:
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BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
menjadi landasan awal yang menjelaskan alasan pentingnya penelitian
mengenai tren marriage is scary di kalangan Generasi Z serta relevansinya
dengan perspektif Qira'ah Mubadalah.

BAB II LANDASAN TEORI, Bab ini memuat teori-teori yang
digunakan dalam penelitian, meliputi konsep pernikahan, karakteristik
Generasi Z, fenomena marriage is scary, dan teori Qira'ah Mubadalah.

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN
INFORMAN PENELITIAN, bab ini berisi gambaran umum lokasi penelitian,
yaitu Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta informan
penelitian. Pada bab ini dijelaskan karakteristik informan yang meliputi usia,
jenis kelamin, program studi.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini
merupakan inti dari penelitian yang berisi hasil wawancara mengenai persepsi
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap
fenomena marriage is scary, faktor-faktor yang memengaruhi munculnya
ketakutan terhadap pernikahan, serta analisis fenomena tersebut menggunakan
perspektif Qira'ah Mubadalah. Pada bab ini data yang diperoleh dari lapangan
dianalisis secara mendalam untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban

atas rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
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dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan dapat

menjadi masukan bagi pihak terkait maupun bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap tren marriage is scary serta

menganalisis persepsi tersebut melalui perspektif Qira'ah Mubadalah.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga Yogyakarta
memahami tren marriage is scary sebagai bentuk kekhawatiran terhadap
kehidupan setelah menikah yang dipengaruhi oleh berbagai persoalan
rumah tangga, seperti konflik dengan pasangan, perselingkuhan,
kekerasan dalam rumah tangga, persoalan ekonomi, serta besarnya
tanggung jawab setelah menikah. Persepsi tersebut terbentuk melalui
berbagai faktor, antara lain media sosial, pengalaman keluarga, lingkungan
sekitar, kondisi ekonomi, kesiapan mental, serta cara mahasiswa
memandang komunikasi dan pemilihan pasangan. Meskipun demikian,
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak
menjadikan fenomena marriage is scary sebagai alasan untuk menolak
pernikahan. Sebaliknya, fenomena tersebut dipandang sebagai pengingat
agar lebih mempersiapkan diri sebelum memasuki kehidupan berumah

tangga. Persepsi mahasiswa terhadap tren marriage is scary cenderung
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bersifat reflektif dan kritis karena tidak melakukan generalisasi terhadap
seluruh kehidupan pernikahan.

2. Perspektif Qira'ah Mubadalah menunjukkan bahwa kekhawatiran
mahasiswa terhadap fenomena marriage is scary pada dasarnya bukan
ditujukan kepada institusi pernikahan, melainkan kepada kemungkinan
terbentuknya relasi rumah tangga yang tidak sehat. Melalui prinsip
kesalingan, keadilan, dan kemitraan, Qira'ah Mubadalah memandang
pernikahan sebagai hubungan yang dibangun atas dasar saling
menghargai, saling mendukung, saling bertanggung jawab, serta bekerja
sama dalam mewujudkan tujuan keluarga. Prinsip-prinsip tersebut
memberikan cara pandang yang lebih komprehensif dalam memaknai
fenomena marriage is scary, karena menunjukkan bahwa berbagai
kekhawatiran yang muncul dapat diminimalkan apabila relasi suami dan
istri dibangun berdasarkan nilai-nilai kesalingan, keadilan, dan kemitraan.
Fenomena marriage is scary tidak seharusnya dipahami sebagai alasan
untuk menghindari pernikahan, melainkan sebagai refleksi atas pentingnya
membangun hubungan yang sehat, setara, dan bertanggung jawab dalam

kehidupan rumah tangga.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.

1. Bagi Masyarakat
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Masyarakat, khususnya Generasi Z, diharapkan dapat menyikapi tren
marriage is scary secara lebih kritis dan proporsional. Berbagai informasi
mengenai kehidupan rumah tangga yang beredar di media sosial
hendaknya tidak dijadikan satu-satunya dasar dalam membentuk
pandangan terhadap pernikahan. Sebaliknya, fenomena tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan kesiapan sebelum
menikah, baik dari aspek mental, emosional, ekonomi, maupun
kemampuan membangun komunikasi dan kerja sama dengan pasangan.
Dengan demikian, pernikahan tidak dipandang sebagai sesuatu yang
menakutkan, melainkan sebagai ikatan yang memerlukan komitmen,

tanggung jawab, dan kesiapan dari kedua belah pihak.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi
pengembangan kajian mengenai fenomena marriage is scary. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan pendekatan atau perspektif yang berbeda,
maupun mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi cara Generasi Z
memandang pernikahan. Dengan demikian, kajian mengenai persepsi
generasi muda terhadap pernikahan dapat berkembang secara lebih
komprehensif dan memberikan kontribusi yang lebih luas bagi

pengembangan ilmu pengetahuan.
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